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Direktur

Menyapa

Muliakan Guru,
Muliakan limu

Semua pasti punya guru. Keberadaan kita
saat ini pun ada peran besar dari seorang guru,
sosok yang mengajarkan berbagai macam
ilmu pengetahuan dan mendidik kita sehingga
menjadi orang yang mengerti arti kehidupan.
Kita berhutang budi kepada mereka atas semua
yang kita raih sejak kecil hingga saat ini. Oleh
sebab itu, sudah selayaknya kita menghormati
dan memperlakukan mereka secara baik.

Semua yang telah mendidik dan
mengajarlan ilmu kepada kita adalah guru. Di
dalam Islam guru disebut ulama, orang yang
menguasai ilmu tertentu dan mempunyai
kewajiban untuk diajarkan kepada orang lain.
Orang jawa sering menyebut guru itu adalah
orang yang digugu dan ditiru, artinya orang yang
kita percaya, diyakini kebenaran atas ajarannya,
serta menjadi tauladan panutan oleh orang lain.

Istilah guru bisa juga dianggap pewaris
para nabi, karena lewat sosok tersebut
wahyu atau ilmu para nabi diteruskan kepada
umat manusia. Menghormati guru berarti
penghargaan terhadap anak-anak kita. Melalui
guru itulah mereka hidup dan berkembang.
Sesuai dengan ketinggian derajat dan martabat
seorang guru, tidak heran kalau para ulama
sangat menghormati guru-guru mereka.
Sikap yang senantiasa rendah hati terhadap
gurunya, meskipun di kemudian hari ilmu yang
ia miliki sudah lebih banyak ketimbang gurunya
terdahulu.

Laznas LMI memberikan apresiasi dan
penghormatan kepada guru melalui program
pendidikan berupa Guru Pintar, Peduli Guru
Qur'an dan Da'i. Semoga aktivitas para
guru senantiasa tercatat sebagai ibadah
dan pahalanya terus mengalir yang akan
mendatangkan kesejahteraan, kebahagiaan di
dunia dan akhirat.
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Guru, seberapa berat bebanmu
mendidik anak kami?

Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani.

Semboyan yang dikenal dalam dunia
pendidikan ini memposisikan guru sebagai
S0sok yang senantiasa membersamai murid-
muridnya: dari belakang, seorang pendidik
dituntut bisa memberi motivasi; di tengah-
tengah muridnya, seorang yang mengajarkan
ilmu harus dapat membersamai murid dengan
ide dan gagasannya; dan ketika berada di
depan maka seorang yang ‘digugu lan ditiru”
harus dapat memberi teladan dan contoh baik
dalam mengambil tindakan.

Sejak diresmikan pada tahun 1994, setiap
tahun kita memperingati Hari Guru Nasional
yang jatuh pada 25 November. Peringatan
ini berdasarkan hari terbentuknya Persatuan
Guru Republik Indonesia (PGRI) dengan
anggotanya yang berprofesi sebagai guru.
Namun, istilah guru memiliki makna yang
lebih luas dari sekadar pada sosok yang
berada di depan ruang kelas saja. Meskipun
ruang kelas itu sudah tidak ada, para pengajar
akan tetap disebut guru dan kita pun yang
sudah menyelesaikan masa sekolah akan
tetap sebagai muridnya.

Setidaknya sampai sepuluh tahun lalu
sosok guru begitu disegani bahkan cenderung
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ditakuti para muridnya. Akan tetapi, sekarang
tidak sedikit guru yang justru dibuat bingung
dan takut pada anak didiknya sendiri.
Setidaknya ini tampak pasca maraknya berita
terkait guru dipenjara karena tindakan yang
dianggap melewati batas kewajaran yang

ia lakukan kepada murid. Mulai dari kasus
2010 ketika guru di Banyuwangi dipenjara
karena memukul muridnya dengan penggaris,
tahun 2012 muncul berita guru di Majalengka
terancam pidana karena mencukur rambut
gondrong muridnya, sampai yang tidak kalah
jadi perbincangan 2017 lalu guru di Parepare
divonis bersalah setelah memukul muridnya
yang enggan sholat.

Menjadi guru dan menjadi murid sejatinya
butuh persiapan, begitu ungkap Lutfiah
Ma'rifah yang saat ini menjadi pengurus
yayasan pendidikan Islam Permata Surabaya.
Lebih lanjut, guru yang kerap disapa
Ustadzah Lutfi ini memaparkan bahwa
proses pendidikan atau yang biasa disebut
belajar mengajar (ta'lim muta'allim) bukan
sekadar mentransfer ilmu dari guru kepada
murid. Lebih dari itu, ia adalah sebuah proses
tarbiyah yang diawali dengan kesiapan guru
dan murid.

Menjadi guru bukan sebatas profesi tapi
juga sarana beramar ma’ruf nahi mungkar,

Lutfiah Ma'rifah

Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Permata Surabaya

senantiasa berniat mengajarkan ilmu yang
bermanfaat sehingga bisa menjadi amal
jariyah. Hal ini cukup kompleks karena harus
menguasai beberapa hal, seperti kesiapan
diri sendiri, memahami gaya belajar anak, dan
juga memahami psikologi perkembangan
anak. Terlebih di zaman sekarang,
mengajarkan adab kepada murid menjadi
salah satu tantangan tersulit.

Murid yang belum siap menjadi seorang
murid pun akan menjadi penghambat dalam
proses belajar mengajar. Kesiapan ini meliputi
psikologis, niat menuntut ilmu karena Allah
semata, bukan sekedar mencari ijasah atau
karena ikut program wajib belajar. Selain itu,
murid juga butuh kesiapan menerima ilmu
atau nasihat, belajar mandiri, dan belajar
bertanggung jawab. Sebagaimana istilah
menarik “sebelum belajar kosongkan gelasmu,
agar bisa diisi penuh” yang berkaitan dengan
mental pembelajar serta kemauan membuka
diri dan pikiran.

Dari sekian banyak persiapan,
mempersiapkan adab atau etika adalah yang
paling susah. Sayangnya, faktor ini yang sering
dilupakan. Akibatnya, muncul fenomena para
murid saat ini susah menaruh hormat kepada
gurunya. Hal ini tidak hanya terjadi di tingkat
sekolah dasar, bahkan sampai di tingkat
perguruan tinggi.

Salah satu guru yang mengaku kewalahan
menghadapi fenomena ini adalah Samudera
(24), tenaga pengajar di sekolah internasional
di Sidoarjo. la mengaku murid-murid yang
diajarnya tidak lagi peduli dengan tata
krama, bahkan mereka tanpa ragu menolak
perintah hanya karena ogah. “Anak-anak ini
kerap membantah tanpa memberi alasan.
Justru maunya guru yang dipaksa mengikuti
keinginan mereka.” Teacher Sam, panggilan
Samudera, lebih lanjut menjelaskan bahwa
murid-murid di sekolahnya cenderung sehari-
hari bersama pengasuh yang selalu mengikuti

apapun kemauannya. Sikap itu pula yang
akhirnya terbawa hingga ke sekolah.

Hal serupa juga diungkap oleh Dinda (28),
tenaga pengajar di salah satu perguruan tinggi
negeri di Surabaya. Menurut pengakuannya,
saat ini tidak sedikit mahasiswa yang hendak
bimbingan tugas akhir tanpa ragu mengubah
sendiri jadwal pertemuan dengan dosen
pembimbingnya. “Setelah ditunggu dua jam
tidak muncul menghadap, mahasiswa ini
baru bilang ‘siang tadi saya langsung pulang
ke kos, jadi bimbingannya besok saja, ya,
Bu?!" katanya. Padahal dulu saat saya jadi
mahasiswa rela menunggu dosen di depan
ruangan dari pagi sampai sore,” akunya.

Menurut Lutfiah Ma'rifah, membentuk
lingkungan pendidikan yang mengajarkan
adab menuntut ilmu dan etika berinteraksi
dengan guru perlu dilakukan sejak awal.
Supporting sistem ini tidak hanya dari
lingkungan sekolah, tetapi juga lingkungan
keluarga dengan membiasakan bersikap
adil dan bijaksana terhadap anak. Sehingga,
orang tua atau guru tidak selalu memaklumi
yang cenderung membenarkan apa yang
dilakukan si anak, tapi tetap harus sportif dan
proporsional.

Bentuk dari menghormati guru tidak
identik dengan “nggah-nggeh” (iya-iya) tapi
tidak "kepanggih” (terlaksana), melainkan
membangun hubungan yang harmonis
namun tetap ada tata krama, kepatuhan,
dan memuliakan. Hal itu tentunya juga harus
didukung oleh adab seorang guru juga,
bagaimana ia juga harus melayakkan diri
untuk dihormati, dipatuhi, dan dimuliakan
karena akhlaknya.

Hubungan guru dan murid saat ini
terkesan rumit. Namun, bukan hal yang
mustahil untuk membangun kembali dunia
pendidikan dengan dihiasi adab dan ilmu jika
semuanya menyiapkan diri sesuai perannya.
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Menilik Etika Komunikasi
Guru-Murid “Zaman Now"

Perkembangan zaman selalu membawa
serta perubahan budaya dalam masyarakat
yang menyangkut pergeseran nilai, perubahan
perilaku, ataupun perubahan pola interaksi
antarsesama manusia. Salah satu perubahan
budaya yang dapat diamati beberapa waktu
terakhir ini terkait dengan perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi adalah
perubahan model komunikasi antara guru
dengan murid.

Relasi guru-murid yang semula lebih
banyak bersifat patron-klien, mengedepankan
tata karma pergaulan yang luhur dan
menuntut adanya kesantunan berbahasa,
nampaknya telah mengalami pergeseran
ke arah yang berkebalikan. Murid dianggap
kurang menghormati derajat guru, kurang
memiliki tata karma dalam berkomunikasi dan
cenderung menggunakan gaya bahasa yang
kurang santun.

Hal tersebut nampaknya menjadi
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persoalan umum, yang tidak hanya terjadi
pada relasi guru-murid di sekolah, tapi

juga antara dosen-mahasiswa di kampus.
Beberapa kampus bahkan perlu memasang
-arahan tertulis di ruang publik kampus
tentang tata cara berkomunikasi dengan
dosen. Ini menunjukkan fakta adanya cara
berkomunikasi yang dianggap tidak pantas
(uncivil) pada generasi sekarang dan hal itu
dirasa perlu untuk diperbaiki.

Ada beberapa faktor yang melandasi
perilaku yang dianggap tidak pantas (uncivil
behavior) dalam komunikasi antara guru
dengan murid ini.

Pertama, adanya pergeseran nilai-nilai
etis dalam hubungan antara orang yang lebih
muda dengan orang yang lebih tua. Murid saat
ini cenderung memiliki sikap yang egaliter
terhadap orang lain, termasuk terhadap guru
dan orang tua. Sikap egalitarian ini mengikis
sekat-sekat tradisi yang bersifat hierarkis

antara 'yang muda’ dan 'yang tua’. Nilai-

nilai global, seperti persamaan derajat dan
kebebasan hak asasi dapat dianggap sebagai
sumber acuannya. Selain itu, hal ini juga
diperkuat oleh penggunaan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ibu dalam mayoritas
keluarga Indonesia (tidak lagi sebagai bahasa
kedua). Penggunaan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ibu, turut mengikis sekat-
sekat hierarkis yang dianggap feodal dalam
komunikasi antar pribadi, sebagaimana yang
ada pada bahasa daerah (misalnya, hierarki
ngoko-krama dalam bahasa Jawa).

Kedua, terkait dengan perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi,
khususnya internet. Teknologi komunikasi
saat ini menuntut perilaku berkomunikasi
yang serba cepat, singkat-padat, dan tanpa
basa-basi. Berkirim pesan melalui messenger
(SMS, WA, Line, BBM atau yang lain) menuntut
tradisi menulis pesan yang berbeda dengan
menulis surat yang harus dikirim lewat pos
pada jaman dulu. Komunikasi antar pribadi
saat ini bersifat real-time, dan menuntut
respon segera, seperti layaknya orang
sedang bercakap (chat) namun melalui teks.
Apa jadinya jika generasi guru bertradisi
“surat” bertemu dengan generasi murid yang
bertradisi chat?

Ketiga, terkait dengan ketrampilan
berbahasa. Meskipun kebanyakan keluarga
Indonesia telah menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu (bandingkan
dengan generasi sebelumnya yang masih
menggunakan bahasa daerah sebagai
bahasa ibu), namun hal itu berlangsung
dalam suasana non-formal dan akrab antara
anak dengan orang tuanya. Hal ini tentunya
berbeda dengan komunikasi guru-murid
ataupun komunikasi akademik (lisan maupun
tulisan) yang cenderung formal. Kegagalan
dalam menguasai ketrampilan berbahasa,
khususnya aspek sintaksis dan pragmatik,
membuat murid kurang mampu merangkai
kata dan memilih kosa kata yang dianggap
pantas dan santun dalam berkomunikasi
dengan guru. Kekurangmahiran berbahasa
ini turut diperparah oleh penggunaan bahasa
Indonesia yang tidak formal pada tayangan-
tayangan film, sinetron ataupun iklan di

Indonesia saat ini (bandingkan dengan
bahasa Indonesia pada film-film Indonesia era
80-90an dan sebelumnya), sehingga justru
bahasa yang seperti itulah yang menjadi
referensi.

Sebagai solusi dari persoalan kesenjangan
etika komunikasi guru-murid ini, maka perlu
diupayakannya beberapa hal berikut.

Pertama, penguatan nilai-nilai budaya
timur, terutama yang menyangkut
penghormatan (respect) terhadap sesama,
khususnya terhadap orang yang lebih tua.
Nilai-nilai ini nampak telah dibudayakan
dengan baik di banyak sekolah dan dalam
lingkup keluarga, namun kurang didukung oleh
lingkungan masyarakat yang lebih luas.

Kedua, peningkatan ketrampilan
berbahasa di sekolah. Hal ini tidak saja
penting agar murid dapat berkomunikasi
secara tepat dan santun kepada guru, namun
juga melatih mereka untuk menggunakan
bahasa Indonesia secara formal. Ketrampilan
berbahasa Indonesia secara formal ini
mutlak diperlukan nanti di perguruan tinggi,
ketika mereka harus menyusun makalah dan
artikel ilmiah, melakukan presentasi dalam
konferensi ilmiah, ataupun menyusun laporan
penelitian.

Ketiga, mentransformasikan dan
mengajarkan etika komunikasi tertulis
tradisional pada komunikasi chat. Hal ini
persis seperti yang dilakukan oleh beberapa
kampus yang membuat arahan tertulis
tentang tata cara berkomunikasi dengan
dosen. Jika perlu (kalau memang belum
ada) materi tentang cara berkomunikasi
melalui berbagai media komunikasi berbasis
teknologi (seluler ataupun internet) juga perlu
dimasukkan dalam materi pelajaran bahasa.
Dengan demikian, murid tahu perbedaan cara
berkomunikasi melalui messenger, melalui
e-mail atau melalui sosial media. Terutama,
perbedaan cara berkomunikasi dengan teman,
dengan guru atau dengan orang lain.

Oleh: Iwan Wahyu Widayat, M.Psi., Psikolog
Dosen Departemen Pendidikan dan Perkembangan
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
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Nasehat

Oleh: Sinta Yudisia

Penulis & Pemerhati Anak

Anak-anak
Crazy Rich

Anak orang yang super duper kaya,
alias crazy rich, benarkah sudah tidak
membutuhkan apapun di atas muka bumi ini?

Rumah, mobil, sudah tersedia. Uang saku,
jangan ditanya. Jalan-jalan keluar negeri?
Sudah seperti main ke halaman tetangga.
Kalau umumnya anak-anak lain masih
membicarakan nonton film di bioskop mana,
anak-anak crazy rich membahas nonton
konser di negara mana. Bila anak-anak
umumnya sudah berbunga-bunga dijanjikan
akhir pekan makan es krim dan burger di kedai
ala-ala western, anak crazy rich tak mempan
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lagi ajakan demikian. Makan kimbap langsung
di negeri Ginseng, beli kaos langsung di
flagship store.

Anak-anak crazy rich, dengan
berlimpahnya fasilitas dan kemewahan,
rentan masalah sosial dan kepribadian.
Mereka umumnya memiliki inteligensi tinggi
karena berasal dari keluarga mapan dan
mendapatkan nutrisi memadai. Namun, belum
tentu inteligensi ini berarti matang kepribadian
dan relasi sosial. Termasuk hubungan dengan
teman sebaya dan guru-guru mereka. Apakah
anak-anak ini berarti sama sekali tidak dapat

diarahkan, real trouble maker, dan selalu ingin
menjadi yang terunggul dari teman-temannya
yang lain?

Kita perlu belajar dari seorang guru dan
penulis, bernama Torey Hayden.

la seorang guru yang andal dalam
menangani anak-anak spesial. Spesial
yang benar-benar ‘spesial’. Mereka yang
mengalami penganiayaan fisik dan mental
sejak kecil, mereka yang berkebutuhan
khusus, hingga anak-anak yang berada dalam
kondisi sosial istimewa: sangat miskin atau
sangat kaya. Torey Hayden memperlakukan
semua anak-anak dengan sama. Disiplin,
memberi kepercayaan, termasuk memberi
kasih sayang. Anak-anak di segala level usia
dan level sosial selalu haus akan rasa yang
sama: kasih sayang. Miskin atau kaya, hitam
atau putih, besar atau kecil, sakit atau sehat,
pendek kata semua anak selalu butuh kasih
sayang. Hanya saja, bagaimana menampilkan
kasih sayang untuk anak-anak ‘spesial?

Anak agresif dan tantrum luar
biasa, Hayden sisihkan tenaga untuk
mengungkapkan rasa kasih saying. Ketika
anak itu mengamuk dengan merusak pintu-
pintu lemari, dengan sigap ia menangkap dan
memeluknya hingga mereka bergulingan ke
lantai. Anak yang mengalami penganiayaan
seksual, ia limpahkan kasih sayang dengan
menjadi pendengar yang baik dan pembela
yang baik termasuk hingga mendampingi ke
ranah hukum.

Anak crazy rich?

Hayden sempatkan main ke rumahnya dan
mencatat dalam benak tentang kondisi rumah
tinggal sang murid. Rumah yang besar, megah
bak mansion, dan... Lengang. Awalnya, sang
murid meremehkan Hayden, guru yang strata
ekonominya jauh di bawah ayah bundanya.
Tetapi hadiah dari Hayden membuat si murid
terkesima, lalu jatuh hati dan menjadi kawan
baiknya. Apa yang dilakukan Hayden?

Hayden membuat kue taart yang
berantakan. la bukan pembuat kue yang
mahir. Setiap orang yang melihatnya pasti
tahu, kue itu dibuat oleh orang amatir.

“Apa yang kau pikirkan ketika membuat
kue itu?” tanya si murid takjub.

“Aku memikirkanmu. Setiap lekukannya,
aku ingat kamu,” jawab Hayden jujur.

Hadiah, memang salah satu bentuk
ekspresi kasih sayang. Di dunia crazy rich yang
segala sesuatu berbentuk materi dapat dibeli
mudah dengan uang, ada hal-hal unik yang
tidak dapat dibeli dengan harga berapapun.
Ketulusan hati, perhatian yang terfokus,
hadiah yang dikerjakan versi DIY-do it yourself,
tampaknya mampu meluluhkan hati siapapun.

Kalau anak-anak crazy rich sudah tak
mampu diberikan reward dan punishment
dengan segala sesuatu berbentuk maters;
mengapa harus berpikir materialistik untuk
mengubah beberapa perilaku negatif mereka?
Pasti ada sesuatu yang dapat mengetuk
hati. Karena hati letaknya tersembunyi, di
bawah tulang dan daging, maka cara mencari
jawabannya pun tidak mudah. Dan terkadang,
jawaban itu pun tidak dapat dilihat mata dan
dinalar logika. Seperti yang dilakukan Hayden.

Kue taart bisa dibeli.

Tapi kue taart kreasi sendiri dengan
bunga-bunga amburadul yang berantakan?

Hanya jemari yang mengalirkan energi
kasih sayang dari hati yang mampu
melakukannya. Tak heran, si murid takluk
kepada guru serba bisa, Torey Hayden. Bagi
mereka yang berinteraksi dengan anak-anak
crazy rich, tak melulu harus berpikir keras
masalah reward berharga berapa dan macam
apa yang sanggup menaklukan mereka.
Cobalah cari cara-cara yang justru menyentuh
hati. Dan cara itu, memang kadang
memadukan unsur ketulusan serta kreatifitas.
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Tim Bersih Masjid

Siap Bikin Kinclong dan Wangi
Masjid dan Musholla di Surabaya

Bersih masjid adalah program layanan
kebersihan gratis untuk masjid yang
beroperasi di Surabaya. Tujuannya untuk
menjaga kebersihan di area ruang utama,
tempat wudhu, dan kamar mandi. Program
ini merupakan sinergi Laznas LMI dengan PT
Pembangkitan Jawa-Bali (PJB) dan Lazis PJB.

Senin (1/9) pukul 08.00 WIB bertempat
di halaman PT PJB Program Bersih Bersih
Masjid telah dilaunching bersamaan milad
ke-23 PT PJB. Acara ini dipimpin oleh Direktur
Utama PT PJB, lwan Agung Firstantara, yang
secara simbolis menyerahkan kunci mobil
kepada Direktur Utama Laznas LMI, Agung
Heru Setiawan, dihadapan seluruh karyawan
yang mengikuti upacara.

Sebelumnya, Jumat (12/6) Lazis PJB
telah menyerahkan satu unit mobil baru
untuk operasional program Bersih-bersih
Masjid ke Laznas LMI. Selain itu, Lazis PJB
juga memberikan 4 buah tabung bahan bakar
gas dan seperangkat peralatannya. Kini
mobil tersebut telah didesain sebagai mobil
operasional dimana interiornya pun telah
diubah dengan menyesuaikan kebutuhan
program. Ke depannya, operasional mobil dan
program Laznas LMI pun juga akan disupport
oleh Lazis PJB.

Program ini digawangi oleh 3 pemuda,
yaitu Muhammad Romli sebagai supervisor,
Wahyu Ami Priono sebagai driver dan logistik,
Fiko Khubbi Ardiansyah. Setiap hari mereka
bertiga berangkat mulai pukul 9 pagi dan akan

kembali pada pukul 3 sore. “Setiap hari satu
masjid atau mushola, jadi target kami dalam
sebulan ada 20 yang dibersihkan,” ungkap
Romli.

Sasaran utama dari program ini adalah
masjid atau musholla yang belum memiliki
marbot dengan kondisi yang sangat
memerlukan untuk segera dibersihkan.
Kamaluddin, salah satu takmir musolla Al-
Utsman di Jalan Sidosermo 3 no. 10 Surabaya
pun mengaku bahwa setelah kedatangan tim
bersih kini ibadah terasa lebih nyaman dan
berjamaah pun menjadi lebih tenang.

Sekiranya ada masjid atau musholla yang
ingin mendapatkan manfaat dari program ini,
kesempatan untuk mendaftar kepada Laznas
LMI masih sangat terbuka. Pendaftaran bisa
melalui LMI Unit Layanan Surabaya di J.
Nginden Intan Raya no. 12 Surabaya atau bisa
menghubungi hot line 0821 4028 0200 / 031
599 8484.

Selain itu, Laznas LMI juga membuka
kesempatan bagi anda yang ingin berdonasi
untuk program bersih masjid. Kami menerima
donasi dalam bentuk peralatan kebersihan
masjid seperti pengharum ruangan, tempat
sampah kecil, alat pel, dll. Jika anda ingin
berdonasi untuk biaya operasional, dapat
disalurkan melalui rekening Bank Syariah
Mandiri (BSM) 708 260 4191 a.n Lembaga
Manajemen Infaq, kode donasi 48, contoh Rp.
1.000.048.
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Mustahik
Berdaya

Kerupuk
Nnon-MSG

Kube MERAK
Surabaya, Mau?

Salah satu profesi dengan pendapatan
tidak menentu adalah nelayan. Pasalnya,
pekerjaan ini sangat mengandalkan musim
dan kondisi pasang surutnya air laut. Jika
cuaca sedang bagus, hasil tangkapan mereka
bisa mencapai satu juta per hari. Namun,
jika kondisi sedang buruk bisa jadi berhari-
hari tidak ada tangkapan sama sekali. Tetapi
sayangnya beberapa tahun terakhir terjadi
anomali cuaca yang turut memperburuk hasil
tangkapan mereka sehingga pendapatan pun
jauh dari angka kecukupan.

Tim pendayagunaan LMI unit layanan
Surabaya merangkul para istri nelayan di
Nambangan yang sehari-hari membantu sang
suami membersihkan dan menjual ikan hasil
tangkapan melaut diperairan selat Madura.
Mereka tergabung dalam kelompok usaha
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bersama (Kube) yang bergerak dibidang
pembuatan kerupuk ikan dan kerupuk kerang.
Kube ini dikoordinatori oleh pasangan Yazid
dan Fauziyyah. Mengusung merek “MERAK”
yang berupakan akronim dari Masyarakat
Ekonomi Nambangan Perak. Saat ini anggota
Kube Merak berjumlah 17 orang.

Salah satu keistimewaan dari kerupuk
buatan Kube Merak adalah bahan utama
yang selalu segar dan tanpa penyedap buatan
(Mononatrium glutamate). Ikan dan kerang
yang digunakan pun adalah hasil tangkapan
nelayan yang diperoleh pada hari itu juga.
Sebelum mulai membuat adonan, ikan
akan direbus dahulu untuk diambil sarinya,
sementara kerang digiling. Sedangkan untuk
rasa, kerupuk Merak mengandalkan bumbu
utama dari bawang putih, garam, dan gula.

. SEKRETARIAT
) .OMPOK USAHA BERSAMA (
_ ANEKA KERUPUK

L
MASYARAKAT EKONOMI NAMBANGAN PERAK
JIl. Nambangan Perak NO. 6-7 Surabaya (088217975029

Proses pembuatan kerupuk ini memakan
waktu 3 sampai 4 hari. Hari pertama ada
tiga tahap yang harus dilalui, yaitu membuat
adonan dari bahan utama tepung tapioka,
merebus, lalu diangin-anginkan seharian
sampai bakal kerupuk tersebut memadat.
Keesokan harinya, jika ‘bonggolan’ sudah
mengeras maka bisa dilanjutkan pemotongan.
Butuh waktu hingga dua hari sampai
potongan kerupuk tersebut kering sempurna
dan siap dikemas.

|

“Salah satu kendala kami saat ini selain
bahan yang belum tentu tersedia setiap
hari adalah tidak adanya mesin pemotong
otomatis. Jadi, selain ukuran yang tidak sama
lebar dan ketebalannya, ya, mengerjakan
juga agak lama. Selain ini, kami masih
mengandalkan panas matahari untuk proses
pengeringan. Kalau hujan, kadang harus
menunggu kerupuk bisa kering sampai satu
minggu,” tutut Yazid.

Meskipun saat ini belum punya kios agar
dapat dikunjungi langsung oleh pembeli,
tetapi warga setempat tetap bersemangat
memproduksi dan memasarkan produk Kobe
Merak. Anda pun dapat memesan kerupuk
buatan kelompok binaan LMI ini ke alamat
unit layanan Surabaya di JI. Nginden Intan
Raya no. 12 Surabaya atau bisa menghubungi
dinomor 0821 4028 0200 / 031 599 8484.
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KONNT]O MLIGLIM

Kali ini LMI menerima amanah
menyalurkan donasi kemanusiaan dari Kontjo
Muslim untuk saudara kita korban gempa
bumi dan tsunami di Sulawesi Tengah.

Kami ingin mengajak Anda untuk mengenal
perkumpulan jamaah masjid-masjid yang
bermarkas di Puri Surya Jaya Sidorajo Jawa
Timur ini. Berikut adalah petikan wawancara
dengan Heri Purnomo, sekretaris komunitas
yang kini baru saja mengurus administrasi
untuk dilegalkan sebagai yayasan.

Apa makna di balik nama Kontjo Muslim?
Kalau dibaca, kanca dalam bahasa Jawa

artinya teman. Kanca Muslim, maksudnya
kami terbentuk dari jamaah masjid-masjid
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Kontjo
Muslim

komunitas

yang menjadi
"‘Broker" kebaikan
bagi sesama

Heri Purnomo
sekretaris komunitas Kontjo Muslim

yang ingin menjadi teman bagi siapa pun. Baik
sebagai kawan untuk ikut mencari solusi dari
masalah atau menjadi perantara bagi kawan
untuk berbagi kebaikan. Meskipun mungkin
kontribusinya belum bisa dibilang besar, tapi
insyaAllah selalu mengusahakan agar dapat
memberi manfaat sebesar yang kami mampu.

Pada momen apa hingga tercetus untuk
membuat komunitas ini?

Secara resmi sebenarnya tidak ada. Tapi,
mungkin bisa dihitung sejak terbentuknya
grup di WhatsApp November 2017. Saat itu
kami mengawali dengan program “dum-dum
sego bungkus” setiap Jumat. Nasi bungkus
tersebut kami bagikan pagi hari ke warga di

sekitar komplek seperti petugas kebersihan,
tukang sol sepatu, tukang becak, dan orang-
orang yang membutuhkan. Nah, tidak lama
setelahnya ada kejadian puting beliung di

Waru, Sidoarjo. Saat itu kami mulai bersinergi,

menyatukan donasi dari 3 masjid dan 1
mushola di Puri Surya Jaya ini. Sekarang
anggota Kontjo Muslim sudah ada 11 yang
semuanya ada di Kecamatan Gedangan,
Sidoarjo.

Apakah Kontjo Muslim punya program
khusus?

Kami punya 3 program, yaitu program
sosial, ekonomi kerakyatan, dan dakwah.
Program sosial itu, ya, seperti penggalanan

donasi untuk bencana, salah satunya untuk
Palu dan Donggala ini. Kalau ekonomi
kerakyatan, kami memberi pinjaman bergulir
ke pedagang di Pasar Gedangan. Upaya ini
salah satu bentuk kita melawan riba, karena
para pedagang kecil di sana rentan berutang
kepada rentenir. Alhamdulillah, saat ini ada
10 orang yang kami beri pinjaman dengan
cicilan per hari Rp25.000 saja. Sedangkan
untuk program dakwah kami membantu
menjadi penghubung setiap mas;jid atau
forum kajian yang ingin mengundang
ustadz-ustadz tertentu. Ini semua juga berkat
jaringan dari teman-teman di Kontjo Muslim
yang punya akses ke para ustadz. Sekadar
informasi, Masjid Salahuddin di komplek
perumahan kami April 2018 termasuk yang
mendapat kesempatan sebagai tuan rumah
pengajiannya Ustadz Abdul Shomad.

Apa yang membuat komunitas Kontjo
Muslim ini bertahan sampai sekarang?

Kami punya keinginan yang sama, yaitu
ingin menjadi “broker” kebaikan. Banyak
hal-hal baik jalan sendiri-sendiri, padahal
kalau disatukan dampaknya akan jauh lebih
besar. Kemaslahatan umat akan lebih cepat
terselesaikan jika ada kolaborasi dari kita
bersama. Mungkin hal sederhana tapi cukup
berat semacam ini yang menjadi cita-cita
kami. Semoga Kontjo Muslim yang anggota
awalnya hanya tetangga satu komplek,
nantinya bisa menjangkau komunitas lain
yang serupa di seluruh Indonesia.

Demikian wawancara kami dengan Heri
Purnomo yang mendampingi Kontjo Muslim
sejak awal hingga saat ini diresmikan menjadi
yayasan. Pria yang sehari-hari bekerja sebagai
marketing di salah satu kantor travel dan
umroh ini berharap semoga lebih banyak
lagi masjid-masjid di daerah lain yang juga
bersinergi untuk mejadi solusi, setidaknya
bagi permasalahan yang ada di lingkungannya
sendiri. Nah, apakah masjid di sekitar Anda
juga ingin membentuk komunitas serupa?
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Kabar LMI

Bantuan 1 Kontainer
dari donatur LMI untuk Palu, Donggala, dan Sigi

Jumat (19/10) Laznas LMI bersama 11
lembaga amil zakat yang tergabung dalam
Forum Zakat (FOZ) Jawa Timur melakukan
konvoi kemanusiaan untuk Palu, Donggala,
dan Sigi. Bantuan yang terhimpun dari para
donatur mencapai sebanyak 15 truk dan 10
mobil pick up. Selanjutnya, seluruh bantuan
tersebut akan dikirim menggunakan kapal laut
dari Pelabuhan Tanjuk Perak ke Pelabuhan
Pantoloan, Palu.

Setelah seremonial pemberangkatan di
Masjid Mujahidin Perak, Surabaya, seluruh
bantuan yang akan dikirimkan ke Sulawesi
Tengah ini kemudian dibongkar muatannya
untuk dipindahkan ke kontainer Meratus di
Tanjung Perak Surabaya. Laznas LMI sendiri
yang awalnya mengirim bantuan sebanyak 3
truk, setelah dipindahkan menjadi 1 kontainer
penuh. Isi dari muatan tersebut di antaranya 3
ton beras, 1000 bungkus abon dan makanan
kering lain, lebih dari 600 bungkus sambal
pecel, 5 generator-set, 5 tandon air 1100L,
puluhan terpal dan selimut, perlengkapan
sholat, serta kebutuhan pokok lain seperti air
mineral, popok bayi, dan pembalut wanita.
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“Laporan langsung dari Relawan Laznas
LMI yang bertugas di Palu, Donggala,
dan Sigi menggerakkan hati kami untuk
memperjuangkan pasokan makanan
sebanyak mungkin, karena ini kebutuhan
vital. Bantuan logistik yang lain seperti genset
dan tendon air juga merupakan salah satu
kebutuhan utama yang dibutuhkan para
pengungsi. Alhamdulillah, belanja logistik yang
kita kirimkan pada tahap pertama ini lebih dari
150 juta rupiah. Semoga bantuan dari para
donatur tersebut dapat meringankan beban
saudara-saudara kita yang sampai sekarang
masih bertahan dengan kondisi seadanya di
sana,” tutur direktur utama Laznas LMI Agung
Heru Setiawan. Hingga saat ini, imbuh Agung,
Laznas LMI masih membuka kesempatan
donasi untuk korban gempa bumi dan
tsunami di Sulawesi Tengah.

Pengiriman bantuan yang juga bekerja
sama dengan lkatan Pengusaha Cargo
Nusantara (IPCN) ini rencananya akan
mendarat di Palu setelah menempuh
perjalanan laut selama 4 sampai 5 hari.

Kabar LMI

Pembangunan huntara
untuk para ibu hamil di Sembalun Lawang

Lombok-Salah satu program recovery
Laznas LMI untuk Lombok adalah
pembangunan hunian sementara (huntara).
Hunian layak tinggal menjadi prioritas utama,
mengingat hujan mulai kerap turun meskipun
dengan intensitas sedang. Pada pekan ini lima
huntara sedang dalam proses pembangunan
yang nantinya akan diperuntukkan bagi
keluarga lima ibu hamil. Para ibu tersebut
saat ini masih tinggal di tenda pengungsian
di Desa Sembalun Lawang, Kecamatan
Sembalun, Lombok Timur.

Rumah semi permanen di
Sembalun Lawang ini dirancang dengan
mempertimbangkan kondisi alam di tempat
tersebut. Hunian sementara (huntara) yang
dibuat pun mengutamakan keamanan,
kenyamanan, dan nilai manfaat. Bukan hanya
sekadar tempat tinggal, nantinya hunian
ini juga akan difungsikan sebagai tempat
mengaji.

Huntara yang dibangun Laznas LMI berdiri
di atas tanah wakaf pondok pesantren SPMAA
(Sumber Pendidikan Mental Agama Allah),
sehingga hunian yang rata-rata seluas 7x5

meter ini nantinya juga akan dipergunakan
sebagai tempat belajar bagi para santri.
Karena lokasinya di tanah lapang dengan
kondisi yang selalu becek setiap kali hujan,
maka dibuatlah pondasi dari batu yang digali
di lingkungan tersebut. Nantinya dinding dari
huntara ini pun akan menggunakan kayu lapis
atau triplek, sebab hembusan angin di lereng
bukit Pergasingan ini sangat kencang.

Saudara kita lainnya di Sembalun Lawang
masih menunggu giliran untuk menempati
hunian layak tinggal. Semoga penantian
mereka tidak lama lagi dan segera dapat
terlayani.
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Jejak

kebaikan
gtk 70 X Ziyyah, panggilan akrabnya, mengaku
. . IQ l tergerak hatinya melihat anak-anak yang
Beas I Swa M utl a ra AN N *  harusnya bersekolah harus meninggalkan

bangku belajarnya untuk mengikuti lomba

_ pacuan kuda di berbagai tempat di Sumbawa.
~ "Mereka akan tinggal dan membangun hunian

J' sementara bersama di desa mana pun

yang menyelenggarakan perlombaan. Jadi,

hanya akan sekolah kalau sudah pulang ke

rumah,” tuturnya. Murid-murid Ziyyah terdiri

untuk Mahasiswa Universitas i Ny
. auziyyah Sundari, 3
Teknologi Sumbawa

Salah satu penerima Beasiswa |
Mutiara LMI di UTS % |

Mengenyam pendidikan mulai dari sekolah

dasar sampai tingkat perguruan tinggi
menjadi hak semua anak, termasuk mereka
yang yatim dan dhuafa di seluruh pelosok
nusantara. Terlebih lagi bagi anak perempuan
yang nantinya akan melahirkan para penerus
peradaban, tetap punya hak untuk menuntut
ilmu setinggi-tingginya. Khusus bagi

mereka yang yatim dan dhuafa, Laznas LMI
menggulirkan program beasiswa Muslimah
pintar tiada tara (Mutiara) yang tersebar di
beberapa kota, termasuk di Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat.

Salah satu perguruan tinggi yang
menjamin pendanaan bagi para yatim
dan dhuafa adalah Universitas Teknologi
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Sumbawa (UTS). Kampus yang didirikan
tahun 2012 oleh Zulkieflimansyah, Gubernur
Nusa Tenggara Barat ini mengundang anak-

anak terbaik dari berbagai daerah di Indonesia.

“Bahkan tidak sedikit mahasiswa kami yang
datang dari daerah di garis terluar Indonesia,
seperti pulau Sebatik, perbatasan Indonesia —
Malaysia di ujung provinsi Kalimantan Utara.”
tutut rektor UTS, Dr. Andy Tirta, M.Sc.

Tantangan mereka jauh berbeda dibanding
anak-anak perkotaan yang terbilang gampang
menjangkau fasilitas pendidikan. Mereka yang
rata-rata berasal dari daerah tertinggal dan
ingin bersekolah di perguruan tinggi harus
berupaya lebih keras, sebab tidak sedikit dari
orang tua yang berpikir mencari uang lebih

% p 1EBT —/an:@,_ s

.= cr.:er’w(‘

menguntungkan dibanding bersekolah. Belum
lagi di Sumbawa mereka harus beradaptasi
dengan lingkungan yang jauh dari keramaian
dan butuh perjuangan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Laznas LMI memberikan beasiswa
kepada 30 mahasiswa UTS berprestasi, baik
secara akademik maupun non akademik.
Salah satunya Fauziyyah Sundari, mahasiswa
psikologi dengan IPK 3,92 asal Kabupaten
Pringsewu Lampung, Provinsi Lampung.
Selain unggul di kelas, ia juga membuka kelas
belajar sambil bermain untuk anak-anak joki
pacuan kuda.

dari berbagai usia, mulai dari usia 5 tahun
sampai 14 tahun. Biasanya, lokasi maen jaran
terdekat ada di desa Penyarikan, 20 km dari
kampus UTS.

Salah satu penerima beasiswa mutiara
yang berprestasi karena hobi yang dia tekuni
adalah Wisma Iriani. Berkat keseriusannya,
tahun 2017 lalu Wisma diganjar juara 1
kompetisi video pondok dari Balai Wilayah
Sungai Nusa Tenggara 1. Mahasiswa yang
tahun ini menyelesaikan kuliahnya di jurusan
ilmu komunikasi ini membuktikan bahwa
dengan segala keterbatasan tidak berarti akan
menghalangi untuk berprestasi.

Begitu pula dengan Anesa Prahartika,
mahasiswa jurusan ekonomi pembangunan
asal Ngawi Jawa Timur ini memiliki
semangat berbagi yang ia salurkan melalui
berbagai organisasi sosial. Sosoknya yang
dikenal tanggap dalam memecahkan
masalah ini tahun 2017 lalu terpilih
sebagai peserta Ekspedisi Nusantara Jaya
yang diselenggarakan oleh Kementerian
Koordinator Kemaritiman. IPK terakhir
pengurus asrama kampus UTS ini pun tidak
main-main, mencapai angka 3,94.

Pada tahun ajaran 2018-2019 ada
mahasiswa baru lebih dari 1.000 orang di UTS
yang sedang menunggu dukungan finansial
agar dapat terus belajar dan menebar
manfaat untuk masyarakat. Mereka adalah
investasi jangan panjang untuk kemaslahatan
umat di masa depan. Sangat disayangkan
jika anak-anak yatim dan dhuafa berprestasi
ini harus terhenti pendidikannya karena
keterbatasan ekonomi.
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Tips
Kesehatan

Guritno, S.Pd
L | Mantan Atlet Hockey
ff"w:..- O | Lulusan Terbaik FIK Unesa 2001

J'-Tl -

Manusia merupakan makhluk biologis
yang selalu beraktivitas fisik setiap hari, mulai
bangun tidur sampai tidur lagi. Pada kegiatan
fisik tersebut tubuh kita melakukan aktivitas
sebagaimana sedang olahraga. Jadi, secara
tidak sadar sebenarnya kita sudah berolah
raga setiap saat.

Definisi olahraga menurut Suryanto
Rukmono S.Si (ahli olahraga) adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk melatih tubuh
manusia sehingga terasa lebih sehat dan
kuat, baik secara jasmaniah maupun secara
rohaniah:

*  Mencuci pakaian
Jika dilakukan tanpa memakai mesin
cuci, gerakan mengucek atau meremas
sangat baik untuk melatih otot-otot
tangan dan lengan. Akan lebih baik
jika ditambah lagi saat membilas baju
minimal tiga kali bilasan, setidaknya
sepekan sekali.

*  Mengepel
Sebagaimana mencuci, mengepel butuh
tenaga dan melatih otot-otot pergerakan
atas (lengan) dan kaki. Agar aktivitas ini
terasa lebih menyenangkan, mengepel
dan mencuci bisa diiringi musik yang
sesuai selera kita masing-masing.

«  Naik turun tangga
Jika tempat kerja kita di lantai atas,
minimal lantai ke-3, maka memilih jalan
melalui tangga tentu sangat baik untuk
melatih otot-otot kaki. Dengan rutinitas
naik tangga yang kita kerjakan tiap hari,
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Aktivitas

Olahraga Rutin
Kita

maka otot kaki akan terlatih dengan baik.

+ Jalan kaki ke masjid
Menuju masjid atau mushola lima
kali sehari untuk sholat jamaah akan
bernilai olahraga jika kita tempuh dengan
jalan kaki. Apalagi sambil melihat kiri
dan kanan sepanjang jalan, mata kita
kembali rileks saat menyaksikan bunga
atau tanaman hijau. Dan, akan lebih
menyenangkan jika berjalan ramai-ramai
bersama keluarga atau rekan kerja.

+  Berkebun
Kegiatan menyiapkan lahan seperti
mencangkul, mengaduk tanah, dan
lainnya tentu butuh energi besar. Ini akan
melatih otot lengan, punggung, dan juga
kaki. Selain menyiapkan lahan, menanam,
membersihkan area kebun dan memanen
hasilnya tentu sangat menyehatkan dan
menyenangkan.

* Menjinjing keranjang belanja
Ketika belanja inilah sebaiknya kita
bukan troli. Sebab dengan menjinjing kita
bisa melatih otot lengan agar semakin
kuat. Barang-barang belanjaan yang
dikeranjang bisa kita gunakan untuk
latihan angkat beban.

Inilah beberapa kegiatan rutin harian
yang bisa dimanfaatkan untuk olahraga.
Tergantung kita, bagaimana menyiasati agar
dalam melakukannya dengan hati yang riang.
Selamat mencoba.

Laporan
Pendayagunaan

Bulan September 2018

Total
Fakir Miskin
Fisabilillah

Program Dakwah
Program Ekonomi
Program Kemanusiaan
Program Kesehatan
Program Pendidikan
Program Yatim
Program Qurban

Wakaf

Y

LAZ NASIONAL

Rp 2,177,041,798

Ro 671,216,510
Ro 264,206,000
Ro 383,846,818
Ro 112,265,909
Ro 171,546,399
Rp 27,351,700
Ro 164,778,500
Ro 213,550,000
Rp 60,479,962

Rp 107,800,000
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DATA PRIBADI
NIK (di isi petugas)
*Nama Lengkap
*Jenis Kelamin
*Tempat, Tgl Lahir
*Pendidikan

*Alamat Pengambilan

*Telepon/HP
*Email
Pekerjaan Sekarang

Formulir Pendaftaran

Donatur LMI

NaMa PErUSANAAN/INSTANST & ..ttt ittt it et et et et et et e et eaeneas et e eneeaen e aireesenaeesaneasasenanens

Alamat Perusahaan

DATA PEMBAYARAN
*Nilai Donasi

[J Rp50.000- [ Rp100000- [JRp.............

*Donasi Untuk [0 zakat [ Infaq [J wakaf O..............
*Cara Bayar [ Transfer [ Ke Kantor LMI [] Diambil dikantor [] Diambil dirumah
O Auto Debet
Mulai Donasi Tanggal, ..ocovveiiiiiiiiiiiii
Media Komunikasi [] Cetak Share Letter [] E_book Share Letter
*Kenal/tahu LMI dari 1 wWebsite [J MediaSosial [ Kerabat I
*)wajib di isi
“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang
saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”
Diisioleh petugastmi , = 600060KDAA0A0A0A00D - 201..

Kecamatan ... Muzakk| /Munfiq,

Nama Koordinator :............covveiiinennn.

Marketing .o ( )

Terima kasih atas kepercayaan Anda

Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program. Insya Allah
Share Letter LMI segera kami kirim.

MANDIRI
BSM
MUAMALAT

PERHATIAN:

ZAKAT INFAQ WAKAF REKENING ATAS NAMA

52001633 99 5200 2424 00 5200 603399 . Zakat:LMI UKHUWAH ISLAMIYAH
: ; * Infag & Wakaf: YAY LM UKHUWAH

ISLAMIYA

142 000 463 9943 : 142 000 6977 291 *
o o Lembaga

7082607794 7082604191 : 0 Manajemen Infaq

701 0055 054

Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan
berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang melayani Anda. Terima kasih

INFAQ JARIYAH

PENGEMBANGAN

SEKOLAH PENGHAFAL AL QUR'AN

kan pengembangan
P Tahfidz Ibnu Batutah

butuhkan adalah

Rp 4 602 500.000,-

Kami mengajak Anda untuk berkontribusi melahirkan
generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas tapi juga
berakhlakul karimah dan hafal AL Qur'an

hubungi kami Paket Infaq Jariyah

?nggn%)r‘ggggﬂgggig 2 0 ri b u Rupiah

Rekening Infag Jariyah lbnu Batutah =

BCA 5200 60 3399 @N” IBNU

an YAY LMI UKHUWAH ISL BATUTAH

che unik transfer 33, contoh: Rp 1.000.033,-

Berbagi itu @MI

Mudah...

Manfaatkan mudahnya layanan berdonasi
dari gadget Anda

Via Website
1. Buka browser
2. ketik: www.Imizakat.org
3. Pilih daftar donatur
4. Isilah data diri dan program yang dikehendaki
5. Klik OK, dan silahkan menunggu beberapa saat
petugas kami akan segera menghubungi Anda

E Via Hotline
1. ketik nomer kami: 0822 3000 0209

2. Klik panggil, SMS atau Whatsapp

3. Sampaikan kepada petugas kami
tentang pilihan donasi Anda

4. Anda juga bisa berkonsultasi

tentang zakat, infaq dll.
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Program Recovery Lombok

HUNTARA

HUNIAN SEMENTARA UNTUK KORBAN GEMPA LOMBOK

Pengerjaan Huntara

100 unit Hunian Sementara dalam proses pembangunan
di Desa Sembalun Bumbung & Desa Sembalun Lawang
Kab. Lombok Timur - NTB

Biaya per unit

Salurkan kepedulian Anda melalui
Rekening berbagi Lasnas LM

Bank Syariah Mandiri (BSM)

708 260 4191

an. Lembaga Manajemen Infag

Kode unik transfer 28. contoh: Rp 1.000.028.-

@ www.lmizakat.org i 0 ® O © lmizakat




